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ABSTRAK 

 

Salah satu pemanfaatan energi surya yaitu digunakan sebagai sumber energi untuk 

mensuplai kebutuhan charging station untuk kendaraan listrik. Politeknik Negeri Jakarta 

mempunyai perangkat stasiun pengisian kendaraan listrik yang digabungkan dengan panel 

surya. Namun pada fasilitas stasiun pengisian tersebut memiliki kendala diantaranya tidak 

bisa termonitoring dari jarak jauh dan tegangan pada  baterai mengalami penurunan drastis 

yang dimana sistem kontrol pengisian sudah auto dan tidak adanya petunjuk manual 

maupun operator dalam pengoperasian sistem. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menemukan penyebab terjadinya tegangan drop pada baterai dan memberikan solusi dari 

hasil akhir yang didapat pada SPKLTS . Adapun metode yang dipakai dalam 

mengidentifikasi masasalah atau pemecahan masalah yaitu Root Cause Analysis. Root 

Cause Analysis (RCA) merupakan metode problem solving dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi akar dari sebuah permasalahan yang terjadi pada suatu sistem. Hasil dari 

penelitian ini didapat setelah dilakukan Analisa menggunakan metode fishbone dan 

5W+1H bahwa terjadinya malfunction sistem PLTS charging station yaitu tegangan drop 

pada baterai yang disebabkan karena adanya kerusakan internal yaitu pada cell baterai. 

Pada baterai yang rusak memiliki tegangan masing masing sebesar 2.23V, 2.81V, 4.33V, 

6.51V sedangkan yang mulai mengalami kerusakan pada cell memiliki tegangan 10.19V 

dan 9.92V. Kerusakan pada cell salah satunya karena jalur exhaust fan box menjadi 

satu pada busbar baterai. Hal ini menyebabkan baterai mengalami overdischarge 

walau inverter kondisi mati.  

 

Kata kunci : SPKLTS , Root Cause Analysis , Charging station , Baterai 
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ABSTRACT 

 

One of the utilization of solar energy is used as an energy source to supply the needs of 

charging stations for electric vehicles. Politeknik Negeri Jakarta has an electric vehicle 

charging station device combined with solar panels. However, the charging station facility 

has obstacles including not being able to be monitored remotely and the voltage on the 

battery has decreased dramatically where the charging control system is automatic and 

there is no manual or operator instructions in operating the system. This research aims to 

find the cause of the voltage drop in the battery and provide solutions from the final results 

obtained at the SPKLTS. The method used in identifying problems or solving problems is 

Root Cause Analysis. Root Cause Analysis (RCA) is a problem solving method with the aim 

of identifying the root of a problem that occurs in a system. The results of this study were 

obtained after analyzing using the fishbone and 5W + 1H methods that the malfunction of 

the PLTS charging station system was a voltage drop in the battery caused by internal 

damage to the battery cell. Damaged batteries have a voltage of 2.23V, 2.81V, 4.33V, 6.51V 

respectively, while those that begin to experience damage to the cell have a voltage of 

10.19V and 9.92V. Damage to the cell is one of them because the fan box exhaust line 

becomes one on the battery busbar. This causes the battery to overdischarge even though 

the inverter is off.  

Keywords: SPKLTS , Root Cause Analysis , Charging station , Battery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkiraan pemakaian energi pada tahun 2025 masih didominasi oleh bahan 

bakar fosil yaitu minyak bumi,batu bara dan gas alam(Kuway & Dimas Prenata, 

n.d.). Pada tahun 2002, sumber bahan bakar fosil hanya diproyeksikan paling 

sedikit 40 tahun untuk minyak bumi, 60 tahun untuk gas alam, dan 200 tahun 

untuk batu bara(Potensi dan Kebijakan Energi Surya di Indonesia et al., 2022). 

Dengan semakin sedikitnya sumber energi terbatas ini, abad ke-20 mulai beralih 

dari pemakaian nonrenewable energy beralih ke renewable energy.  

Beberapa contoh renewable energy misalnya seperti, biomassa, panas bumi, 

energi matahari, air, angin. Akan tetapi, hingga saat ini masih banyak energi 

terbarn bukan yang belum dimanfaatkan meskipun potensi energi terbarukan 

sangat besar terutama di Indonesia. Berdasarkan banyaknya sumber energi 

terbarukan disebutkan di atas, penggunaan energi matahari melalui sel surya 

merupakan opsi yang memungkinkan untuk diterapkan di Indonesia(Widayana, 

2012). 

Indonesia, yang terletak di sepanjang garis khatulistiwa, memiliki 

keistimewaan sumber energi matahari yang melimpah. Intensitas cahaya 

matahari rata-rata di seluruh Indonesia mencapai sekitar 4,8 kWh/m2 per hari. 

Meskipun demikian, potensi energi tersebut yang melimpah ini belum 

dimanfaatkan secara optimal (BAYU ARY BIMANTORO, 2023). 

Salah satu pemanfaatan energi surya yaitu digunakan sebagai sumber energi 

untuk mensuplai kebutuhan charging station untuk kendaraan listrik, terutama 

saat ini pertumbuhan populasi kendaraan listrik sedang mengalami peningkatan 

secara global.maka diperlukan stasiun pengisisan kendaraan listrik yang ramah 

lingkungan (Hipi, 2022).Politeknik Negeri Jakarta mempunyai perangkat stasiun 

pengisian kendaraan listrik yang menggunakan power utama berasal dari panel 

surya. Dengan adanya perangkat tersebut diharapkan kedepannya semua 
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kendaraaan bisa beralih dari bahan bakar minyak menjadi kendaraaan listrik 

yang ramah lingkungan dan juga mendukung program pemerintah untuk beralih 

ke kendaraan listrik. Namun pada fasilitas stasiun pengisian tersebut memiliki 

kendala diantaranya tidak bisa termonitoring dari jarak jauh dan tegangan pada  

baterai mengalami penurunan drastis pada lembar lampiran yang dimana sistem 

kontrol pengisian sudah auto dan tidak adanya petunjuk manual maupun 

operator dalam pengoperasian sistem. Oleh sebab itu harus ada tindakan 

perbaikan dan rekomendasi untuk mencegah kerusakan serta efisiensi dari 

system PLTS (Ruli Siregar et al., 2017).   

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab troubleshooting 

pada penelitian ini yaitu root cause analysis. Menurut Harsono, 2008 bahwa root 

cause analysis digunakan untuk mencari akar penyebab. Jika akar penyebab 

bertanggung jawab terhadap seluruh sistem, maka akar penyebab tersebutlah 

yang menjadi masalah utama. Maka perlu diidentifikasi rentang pengaruh dan 

rentang kendalinya agar dapat menentukan solusi terhadap permasalahan yang 

ada(Pradana, 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis melakukan screanning 

check pada Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Tenaga Surya (SPKLTS) dan 

root cause analysis dengan metode fishbone dan 5W+1H. Diharapkan hasil dari 

pengamatan dan analisa ini dapat membantu kedepannya dalam upaya tindakan 

preventif pada PLTS yang lainnya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah peneilitian ini adalah 

bagaimana mengidentifikasi masalah pada pengisian daya dari PLTS yang 

terdapat pada charging station PNJ dengan metode root cause analysis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 bagian yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus : 

1.3.1 Tujuan Umum : 
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Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk identifikasi 

masalah yang terjadi pada pengisian baterai SPKLTS Politeknik Negeri 

Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus : 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menemukan penyebab 

terjadinya tegangan drop pada baterai dan memberikan solusi dari hasil akhir 

yang didapat pada SPKLTS . 

1.4 Manfaaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan adapun manfaat yang didapat yaitu : 

1. Dapat memberikan intsruksi pemeliharaan pada charging station. 

2. Dapat memantau kondisi pada permasalahan umum yang terjadi pada sistem 

PLTS 

3. Sebagai tindakan preventif dalam maintenance  

1.5 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dari penelitian skripsi ini dibatasi pada : 

1. Tidak memperhitungkan rugi-rugi daya 

2. Fokus pada jalur pengisian daya  

3. Penelitian ini hanya mencari masalah pada pengisian daya pada baterai 

charging station. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapat setelah dilakukan observasi dan analisa 

menggunakan root cause analysis (RCA)  metode fishbone dan 5W+1H bahwa 

malfunction sistem PLTS charging station terjadi karena adanya kerusakan internal 

pada baterai yaitu pada cell. Baterai yang mengalami kerusakan memiliki tegangan 

masing-masing sebesar 2.23V, 2.81V, 4.33V, 6.51V sedangkan yang mulai 

mengalami kerusakan pada cell memiliki tegangan 10.19V dan 9.92V. Kerusakan 

pada cell salah satunya karena jalur exhaust fan box menjadi satu pada  busbar 

baterai dan tidak ada auto on off. Hal ini menyebabkan baterai mengalami 

overdischarge walau inverter kondisi mati.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis merekomendasikan beberapa 

saran diantaranya: 

1. Lakukan tindakan kegiatan preventive maintenance 

2. Membuat jadwal perawatan berkala 

3. Membuat SOP pada charging station agar ketika maintenance dapat 

dilakukan dengan sesuai. 

4. Menambahkan modul internet pada charging station untuk bisa 

termonitoring dari jarak jauh. 
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